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Abstrak
Asam Mefenamat adalah derifat antranilat dengan khasiat analgetis, antipiretis, dan anti radang yang cukup baik.
Asam mefenamat yang terdapat dalam tablet antinyeri merupakan obat keras. Menurut SK Menkes tanggal 16
Januari 1964 No. 809/Ph/64/b obat keras hanya boleh dijual di apotik, Pedagang Besar Farmasi, dan dokter yang
mempunyai surat ijin menyimpan obat, tetapi dari penelitian ini tablet antinyeri yang mengandung Asam
mefenamat dapat dibeli di warung-warung di kecamatan Kedamaian Kota Bandar Lampung. Kecamatan
Kedamaian Kota Bandar Lampung terdiri dari 7 (tujuh) kelurahan. Warung-warung diseluruh kecamatan
Kedamaian berjumlah 30, dan yang menjual obat antinyeri berjumlah 12. Sampel yang diambil berjumlah 12,
yang mewakili masing-masing kelurahan, terdiri dari obat antinyeri A dan B. Hasil uji kualitatip terhadap
terhadap semua tablet antinyeri A dan B positip mengandung zat aktif asam mefenamat, hasil uji kualitatip
terhadap semua tablet antinyeri A dan B memenuhi syarat kadar menurut British Pharmacopoea Vol II, yaitu
tidak kurang dari 95,0% dan tidak lebih dari 105,0%. Kadar tertinggi 101,98% dan kadar terendah 98,30%.
Kata kunci: Kadar, Asam Mefenamat, Alkalimetri.
Image Mefenamic Acid Levels In Anti Pain Drugs Circulating In The Stalls
In The District Port Kedamaian City of Lampung
Abstract
Mefenamic acid is derived from anthranilic which have analgetics properties, antipiretics, and anti-inflammatory.
Mefenamic acid contained in the anti-pain tablet was hard drugs. According to the Minister of Health Decree
dated January 16, 1964 No. 809/Ph/64/b, hard drugs can only be sold in pharmacies, pharmaceutical wholesaler,
and a doctor who has license. From this study, anti-pain tablet containing Mefenamic acid can be bought at stalls
in kedamaian subdistrics in Bandar Lampung city. Kedamaian subdistrict of Bandar Lampung consists of 7
(seven) village. Stalls throughout the Kedamaian districts amounted to 30, and who sell anti-pain medication
amounted to 12. The sample amounted to 12, representing each village, consisting of anti-pain medication A and
B. Results of the qualitative test for both A and B anti-pain tablets is positive containing mefenamic acid.
Quantitative test results against all anti-pain tablets A and B qualify levels according to the British
Pharmacopoea Vol II, which is no less than 95.0% and not more than 105 , 0%. The highest levels of 101.98%
and the lowest level of 98.30%.
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Pendahuluan
Obat Wajib Apotik (OWA) dikeluarkan
oleh Menteri Kesehatan dalam rangka
meningkatkan kemampuan masyarakat untuk
menolong dirinya sendiri guna mengatasi
masalah kesehatan. Untuk melaksanakan
Keputusan Menteri Kesehatan tersebut pada
dasarnya ada dua pihak yang bersangkutan
yaitu masyarakat, khususnya yang memerlukan
obat dan apoteker di apotik yang memberikan
informasi obat yang dapat diperoleh dan
digunakan untuk pengobatan sendiri dan
wewenang menyerahkan obat dari golonan obat
keras tanpa resep dokter (Sartono, 2000).
Asam mefenamat yang merupakan salah
satu Obat Wajib Apotik banyak digunakan oleh
masyarakat pada nyeri ringan sampai sedang,
misalnya nyeri kepala, gigi, otot atau sendi
(rema, encok), perut nyeri haid (dysmenorrae),
nyeri akibat benturan atau kecelakaan (trauma).
Pada nyeri berat seperti pembedahan atau
fraktur (tulang patah) kerjanya kurang efektif.
Efek samping yang sering terjadi yaitu
menimbulkan gangguan lambung usus, reaksi-
reaksi alergi kulit dan tidak dianjurkan untuk
anak-anak (Tjay TH, Raharja K, 2010). Tetapi
sering kita jumpai obat antinyeri yang
mengandung asam mefenamat dijual di warung-
warung. Sedangkan warung tidak diberi ijin
oleh pemerintah menjual obat-obat keras, dan
kemungkinan warung-warung tersebut
mendapatkan obat antinyeri dari sumber yang
tidak resmi, dan kemungkinan obat tersebut
adalah obat palsu.
Penelitian ini bertujuan untuk menganlisa
secara kualitatip dan kuantitatip terhadap obat
antinyeri yang mengandung asam mefenamat
yang dijual di warung-warung yang berada di
kecamatan Kedamaian Kota Bandar Lampung.
Metode
Penelitian ini termasuk penelitian
deskriptip.Variabel dalam penelitian ini adalah
kadar asam mefenamat dalam tablet antinyeri
yang mengandung asam mefenamat yang
beredar di warung-warung yang ada di
kecamatan Kedamaian Kota Bandar Lampung.
Penelitian ini  dilaksanakan di
Laboratorium Jurusan Analis Kesehatan dan
Laboratorium Jurusan Farmasi Politeknik
Kesehatan Kemenkes Tanjungkarang dari bulan
Oktober sampai dengan Desember 2014.
Populasi pada penelitian ini adalah tablet
antinyeri yang mengandung asam mefenamat
yang dijual di warung-warung yang ada di
kecamatan Kedamaian Kota Bandar Lampung
berjumlah 12 item. Sampel yang diperiksa
adalah semua tablet antinyeri yang mengandung
asam mefenamat yang diperoleh dari warung-
warung di kecamatan Kedamaian Kota Bandar
Lampung dengan berbagai merk dagang dan
kemasan sebanyak 12 sampel.
Hasil
Deskripsi Produk
Tablet  : Asam Mefenamat merk A,dan B
Kadar dalam etiket : 500 mg/tablet
Organoleptik Sediaan : - Bentuk  tablet/kaplet
- Warna : kuning











A Ponstan FCT Pfizer No. Reg. DKL.8519807117A1 42930028
Agustus
2016
B Omestan Mutifa No. Reg. DKL9316905609A1 081345
Februari
2017
Pengambilan sampel sesuai dengan
kriteria untuk pengujian tablet antinyeri yang
mengandung asam mefenamat yaitu Ponstan
FCT (A), dan Omestan (B). Tidak semua
warung menjual obat antinyeri yang
mengandung asam mefenamat. Dari jumlah
warung yang ada pada 7 kelurahan di
kecamatan Kedamaian yang berjumlah 30, yang
menjual obat antinyeri yang mengandung asam
mefenamat sebanyak 12 warung.
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Uji Kualitatif
Tabel 2. Uji Kualitatif Terhadap Sampel Tablet Asam Mefenamat
No. Pereaksi Baku Sampel A Sampel B Hasil
1. Zat + H2SO4 dipanaskan,












2. Zat + FeCl3 dalam etanol Ungu Ungu Ungu +
3. Reaksi Vitali Morin Merah Tua Merah Tua Merah Tua +
4. Percobaan Liebermann Hijau pekat Hijau pekat Hijau pekat +
Uji Kuantitatif
Tabel 3. Data Hasil Penetapan Kadar Asam Mefenamat Dalam Tablet










Warung I A 42930028 99,69% 95,0%-105% MS
Warung II A - 98,30% 95,0%-105% MS
Kelurahan Tanjung
Gading
Warung I B 081345 98,89% 95,0%-105% MS
Warung II A 42930028 98,52% 95,0%-105% MS
Warung
III A - 99,75% 95,0%-105% MS
Kelurahan Tanjung
Agung Raya
Warung I A - 99,25% 95,0%-105% MS
Warung II A 42930028 99,90% 95,0%-105% MS
Kelurahan Tanjung
Raya
Warung I B 081345 101,25% 95,0%-105% MS
Warung II A - 99,57% 95,0%-105% MS
Kelurahan
Kedamaian
Warung I B 081345 101,89% 95,0%-105% MS
Warung II A 42930028 99,85 % 95,0%-105% MS
Kelurahan Bumi
Kedamaian Warung I B 081345 101,52% 95,0%-105% MS
Kelurahan
Kalibalau Kencana - - - - - -
Pembahasan
Penetapan kadar dilakukan terhadap
semua sampel yang diperoleh di warung-
warung, walaupun merk dagang dan nomor
batch obat tersebut sama, karena dikhawatirkan
obat tersebut diperoleh dari sarana yang tidak
resmi atau obat palsu, sebab warung bukan
merupakan sarana pelayanan kesehatan yang
resmi.
Semua sampel memenuhi syarat kadar,
ini memungkinkan karena dilihat dari kemasan
obat tersebut sama dengan obat yang dijual di
apotik. Beberapa nomor batch dari obat tidak
dapat terdeteksi karena peneliti memperoleh
sampel bukan dalam blister yang utuh tetapi
sudah terpotong-potong dan jumlahnya terbatas
namun masih dapat dipakai untuk penetapan
kadar.
Berdasarkan SK Menkes RI No.
809/Ph/64/b tanggal 28 Januari 1964, obat keras
hanya boleh dijual di apotik, PBF, dan dokter
yang mempunyai surat ijin untuk menyimpan
obat. Warung-warung tidak diperbolehkan
menjual obat keras, tetapi setelah dilakukan
survey penelitian, dari 30 warung yang
diperkirakan menjual tablet antinyeri yang
mengandung asam mefenamat pada 7 kelurahan
di kecamatan Kedamaian ternyata hanya ada 12
warung  menjual obat  keras khususnya obat
antinyeri yang mengandung asam mefenamat
Penyimpangan ini dapat terjadi
kemungkinan karena kurangnya pengawasan
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terhadap pabrik yang memproduksi obat sampai
dengan distribusinya. Banyaknya permintaan
dari para konsumen terhadap obat antinyeri ini
menyebabkan para produsen yang tidak
bertanggung jawab memanfaatkan hal ini untuk
mendapatkan keuntungan.
Menteri Kesehatan mengeluarkan Surat
Keputusan No. 347/Menkes/SK/VII/1990,
tanggal 16 Juli 1990 tentang Obat Wajib
Apotik, artinya untuk menolong dirinya sendiri
masyarakat bisa memperoleh obat keras tanpa
resep dokter. Tetapi masyarakat lebih suka
membeli di warung-warung, karena dekat
dengan tempat tinggal dan biasanya
membelinya hanya beberapa tablet.
Obat antinyeri yang diambil dari warung-
warung di Kecamatan Kedamaian Kota Bandar
Lampung yang menjual obat tersebut semuanya
memenuhi syarat kadar British Pharmacopeia
Vol II, 2002. Namun demikian masyarakat
seharusnya memperoleh obat-obat tersebut dari
sarana resmi yaitu apotik, dan yang
menyerahkan obat adalah apoteker di apotik
tersebut dengan tujuan agar masyarakat
pengguna memperoleh informasi cara
penggunaan, aturan pakai, indikasi,
kontraindikasi dan efek samping dari obat
tersebut.
Untuk mewujudkan MDG’s tahun 2015
maka perlu dilakukan penyuluhan-penyuluhan
kepada masyarakat khususnya dalam
pengetahuan tentang obat keras, bahwa obat
tersebut harus diperoleh di sarana pelayanan
kesehatan yang resmi.
Simpulan dalam penelitian ini adalah 1)
Obat antinyeri yang dijual pada 12 warung yang
ada di 7 (tujuh) kelurahan yang ada di
kecamatan Kedamaian Kota Bandar Lampung
adalah obat dengan nama dagang Ponstan FCT
(A), dan Omestan (B). 2) Hasil analisa
kualitatip obat antinyeri A, dan B positip
mengandung asam mefenamat. 3) Hasil
kualitatip obat antinyeri merek A dan B
memenuhi syarat kadar menurut British
Pharmacopoeia Vol.II yaitu mengandung asam
mefenamat paling rendah 98,30% dan paling
tinggi 101,89% dari jumlah yang tertera pada
etiket.
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